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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan mengamati pengaruh secara simultan antara
surat teguran, surat paksa, dan sanksi administrasi terhadap penerimaan pajak
pertambahan nilai (PPN) di KPP Pratama Makassar Selatan. Penelitian ini menggunakan
data primer yang diperoleh melalui penelitian langsung di lapangan, di mana 30
responden diberikan kuisioner/lembaran pernyataan. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama
antara surat teguran, surat paksa, dan sanksi administrasi terhadap penerimaan pajak
pertambahan nilai. Penelitian ini menemukan bahwa surat teguran memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai, demikian pula
dengan surat paksa dan sanksi administrasi. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga faktor
tersebut memainkan peran penting dalam meningkatkan penerimaan PPN. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan bukti bahwa penggunaan surat teguran, suratf
paksa, dan sanksi administrasi dapat efektif dalam meningkatkan penerimaan pajak
pertambahan nilai. Temuan ini memiliki implikasi yang relevan bagi KPP Pratama
Mckassar Selatan dalam mengoptimalkan kebijokan dan strategi dalam mengelola
penerimaan PPN. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan pentingnya pemahaman
yang mendalam tentang peran dan implementasi efektif dari surat teguran, surat paksa,
dan sanksi administrasi dalam konteks perpajakan.
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Pendahvuluan

Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang masinh
tergolong dalam kategori negara berkembang, yang artinya bahwa sebagian
besar masyarakat Indonesia belum mencapai kualitas hidup dan kesejahteraan
tingkat tinggi seperti yang dirasakan masyarakat di negara-negara maju.
Namun dengan potensi yang dimiliki Indonesia membuat pemerintah percaya
bahwa Indonesia mampu menjadi negara maju. Oleh karena itu, pemerintah
Indonesia terus berupaya meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan
masyarakatnya melalui peningkatan perekonomian dengan melaksanakan
pembangunan di berbagai sektor. Pemerintah Indonesia menyadari bahwa
untuk melakukan pembangunan di berbagai sektor, bukanlah hal mudah
dilakukan karena membutuhkan dana yang tidak sedikit jumlahnya.
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Surat Teguran adalah surat yang diterbitkan oleh Kepala Kantor Pelayanan
Pajak untuk menegur atau memperingatkan kepada Waijib Pajak untuk melunasi
utang pajaknya setelah tanggal jatuh tempo pembayaran (Hazra,
Pangemanan dan Tirayoh, 2015:4). Berdasarkan Pasal 5 Keputusan Menteri
Keuangan No. 561/KMK.04/2000 bahwa tindakan pelaksanaan penagihan
pajak diawali dengan surat teguran, surat peringatan atau surat lain yang sejenis
oleh pejabat atau kuasa pejabat setelah setelah 7 hari sejak saat jatuh tempo
pembayaran. Surat paksa adalah surat perintah membayar utang pajak dan
biaya penagihan pajak yang mempunyai kekuatan eksekutorial dan
mempunyai kedudukan hukum yang sama dengan putusan pengadilan yang
telah mempunyai kekuatan hukum tetap (Mardiasmo, 2011:127).

Sanksi administrasi merupakan pembayaran kerugion kepada Negara,
khususnya yang berupa denda bunga dan kenaikan. Sanksi denda adalah jenis
sanksi yang paling banyak ditemukan dalam Undang-Undang perpajakan salah
satu contohnya tidak memasukkan/melapor/menyampaikan SPT. Sanksi bunga
biasa dikenakan atas pelanggaran yang menyebabkan utang pajak menjadi
lebih besar dan sanksi kenaikan pada dasarnya dihitung dengon angka
presentase tertentu dari jumlah pajak yang tidak kurang bayar. Pajak
Pertambahan Nilai adalah pajak atas konsumsi barang dan jasa di Daerah
Pabean yang dikenakan secara bertingkat di setiap jalur produksi dan distribusi .
Pengertian PPN ditinjau dari sudut ilmu hukum yaitu suatu jenis pajak yang
menempatkan kedudukan pemikul beban pajok dengan kedudukan
penganggung jawab pembayaran pajak ke kas negara pada pihak — pihak
berbeda (Sukardji, 2014:2).

Metode Analisis

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif untuk
mengetahui pengaruh variable. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui surat
teguran (X1), surat paksa (X2), sanksi administrasi (X3) dan  terhadap
penerimaan pajok pertambahan nilai (Y). Objek dalam penelitian ini adalah
surat teguran, surat paksa, dan sanksi administrasi. Subjek penelitian ini adalah
KPP Pratama Makassar Selatan.

Arikunto (2002) populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Jadi
yang dimaksud dengan pupulasi individu yang memiliki sifat yang sama
walaupun prosentase kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain seluruh
individu atau wakil populasi yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah
wajib pajak yang terdaftar di wilayah Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Makassar Selatan. Sampel merupakan sebagian populasi yang diambil dan
dipergunakan untuk menentukan sifat dan ukuran yang dikehendaki dari suatu
populasi siregar (2010 : 145). Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan
nonprobability sampling dengan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Hasil Penelitian

Hasil Uji Instrumen Penelitian
Hasil Uji Validitas
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Uji Validitas (uji kesahihan) adalah suatu aalat yang digunakan untuk
mengukur sah/valid tidaknya kuisioner. Uji validitas dilakukan dengan cara
menguji korelasi antara skor item dengan total masing-masing variabel,
menggunakan pearson correlation. Butir pertanyaan dikatakan valid apabila
tingkat signifikannya dibawah 0,05.

Tabel 1 Hasil Uji Validitas

Butir Pertanyaan Pearson Corelation Sig (2-Tailed) Keterangan
Pl 0,725** 0,000 VALID
P2 0,589** 0,001 VALID
P3 0,744** 0,000 VALID
X1 P4 0,700** 0,000 VALID
P5 0,617** 0,000 VALID
P1 0,766** 0,000 VALID
P2 0,716** 0,000 VALID
P3 0,554** 0,001 VALID
X2 P4 0,689** 0,000 VALID
P5 0,405** 0,027 VALID
P1 0,536** 0,002 VALID
P2 0,804** 0,000 VALID
P3 0,621** 0,000 VALID
X3 P4 0,592** 0,001 VALID
P5 0,709** 0,000 VALID
P1 0,732** 0,000 VALID
P2 0,447** 0,013 VALID
P3 0,781** 0,000 VALID
Y P4 0,741** 0,000 VALID
P5 0,514** 0,004 VALID

Tabel menunjukkan hasil uji validitas pada empat variabel yang terdiri dari Surat
Teguran, Surat Paksa, Sanksi Administrasi dan Pajak Pertambahan Nilai.Valid,
karena nilai Sig lebih kecil dari 0,05.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel dari atau konstruk. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk
menguiji konsistensi jawaban dari responden melalui pertanyaan yang diberikan,
menggunakan metode statistik Cronbach Alpha dengan signifikansi yang

digunakan dari (>) 0,6. Adapun hasil dari pengujian reliabilitas adalah sebagai
berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
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Surat Teguran 0,695 Reliabel
Surat Paksa 0,616 Reliabel
Sanksi Administrasi 0,647 Reliabel
Pajak Pertambahan Nilai 0.665 Reliabel

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel surat teguran,surat paksa,sanksi
administrasi dan pajak pertambahan nilai mempunyai nilai cronbach’s alpha
lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa item pertanyaan dalam
penelitian ini bersifat reliable. Sehingga setiap item pertanyaan yang digunakan
akan mampu memperoleh data yang konsisten dan apabila pertanyaan
digjukan kembali maka akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan
jawaban sebelumnya.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

Model regresi, error yang dihasilkan mempunyai distribusi normal ataukah
tidak Uji Normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah.
Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data digunakan grafik Normal p-
p plot of Regression Standardized Residual yang hasil pengujiaonnya dapat dilihat
pada gambar dibawah ini:

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependant Wariabde: ¥

Expecied Cum Frob

‘Obrserved Cum Prob

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan gambar terlinat fitik-titik memnyebar disekitargaris diagonal,serta
arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Multikolonieritas

Uji Multikolinieritas bertuhuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi
yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi
linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel
independennya,maka hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependennya menjadi targanggu. Untuk menguji multikolonieritas
dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Jika nilai
VIT tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat
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dikatakan terbebas dari multikolonieritas. Hasil pengujian multikolonieritas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Mulfikolinearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
(Constant)
1 X1 .668 1.496
X2 .682 1.466
X3 967 1.035

Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa variabel Surat Teguran, Surat Paksa, Sanksi
Administrasi dan Pajak Pertambahan Nilai memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan
VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti dalam model persamaan regresi fidak
terdapat gejala multikolonieritas sehingga data dapat digunakan dalam
penelitian ini.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Deteksi heteroskedastisitas dapat dilokukan dengan metode
scatterplot dimana penyebaran fitik-titik yang ditimbulkan terbentuk secara
acak, fidak membentuk sebuah pola tertentu serta arah penyebarannya
berada diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil pengujian
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: ¥

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar grafik scatterplot tersebut menunjukkan bahwa data
tersebar pada sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas dalam
penyebaran tersebut. Hal ini  menunjukkan bahwa tidaok  terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak
digunakan untuk pajak pertambahan nilai dengan variabel yang mepengaruhi
yaitu surat teguran,surat paksa dan sanksi administrasi.

Hasil Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda
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Setelah hasil uji asumsi klasik dilokukan dan hasiinya secara keseluruhan
menunjukkan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka tahapan berikut
adalah melakukan evaluasi dan interpretasi model regresi berganda.

Tabel 4 Model Persamaan Regresi

Coefficientsa

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1.074 .655 -1.639 113
X1 344 156 337 2201 037  .668 1.496
X2 .378 163 .352 2.323 .028 .682 1.466
X3 .564 166 433 3.406 .002 .967 1.035

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tebel, persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini
adalah:

Y:-0,74 + 0,344X1 + 0,37X2 + 0,564X3 + e

Model tersebut dapat di interprestasikan sebagai berikut: Nilai konstan adalah -
1,074 ini menunjukkan bahwa, jika variabel independen (surat teguran,surat
paksa dan sanksi administrasi bernilai (0), maka nilai variabel dependen pajak
pertambahan nilai akan menurun sebesar -1,074 satuan. Koefisien regresi surat
paksa (b1) adalah 0,344 dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan
mengalami peningkatan sebesar 0,344jika nilai variabel X1 mengalami kenaikan
satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda
positif menunjukkan adanya yang searah antara variabel surat teguran (X1)
dengan variabel pajak pertambahan nilai (Y). Semakin tinggi surat teguran
maka pajak pertambahan nilai akan semakin meningkat. Koefisien regresi surat
paksa (b2) adalah 0,378 dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan
mengalami kenaikan sebesar 0,378 jika nilai variabel X2 mengalami kenaikan
satu satuan dan variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda
positif menunjukkan adanya hubungan yang searah antara surat paksa (X2)
dengan variabel pajak pertambahan nilai (Y). Semakin tinggi surat paksa yang
diterbitkan kantor KPP Pratama Makassar Selatan maka pajak pertambahan
nilai semakin meningkat. Koefisien regresi sanksi administrasi (b3) adalah 0,564
dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan
sebesar 0,564 jika nilai variabel X3 mengalomi satu satuan dan variabel
independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara variabel sanksi administrasi (X3) dengan
variabel pajak pertambahan nilai (Y). Semakin tinggi sanksi administrasi yang
diberikan KPP Pratama Makassar Selatan maka pajak pertambahan nilai akan
semakin meningkat.

Uji R2 (Koefisien Determinasi)
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Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.

Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .770a .593 .546 .36074

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Dari tabel 5 terdapat angka R sebesar 0,770 yang menunjukkan bahwa
hubungan antara, pajak pertamabahan nilai dengan ketiga variabel
independannya sangat kuat, karena berada didefinisi sangat kuat yang
angkanya diantara 0,700-1. Sedangkan nilai R square sebesar 0,593 atau 59,3%
ini menunjukkan bahwa variabel pajak pertambahan nilai dapat dijelaskan oleh
variabel surat teguran, surat paksa, dan sanksi administrasi sebesar 53,9%
sedangkan sisanya 46,1% dapat dijelaskan dengan variabel lain yang tidak
terdapat pada penelifinini.

Hasil Uji Parsial (Uji 1)

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependan. Pengujian dilakukan dengan uji t
yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung, jika nilai signifikansi t hitung < dari
0,05 maka dapat dikatakan variabel independen tersebut mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil pengujiannya adalah sebagai
berikut.

Tabel 6 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficientsa

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1.074 .655 -1.639 113
X1 344 156 337 2201 .037  .668 1.496
X2 .378 163 .352 2.323 .028 .682 1.466
X3 564 166 433 3.406 002 967 1.035

a. Dependent Variable: Y

Melalui statistik uji-t terdiri dari surat teguran (X1), surat paksa (X2), dan sanksi
administrasi (X3) dapat diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap pajak
pertamabahan nilai (Y). Pengujian Hipotesis Pertama (H1), Tabel juga
menunjukkan bahwa variabel surat teguran memiliki tingkat signifikan sebesar
0,037 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t yang bernilai 2,201 menunjukkan pengaruh
yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen hal ini berarti H1
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa surat teguran berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pajak pertambahan nilai. Pengujian Hipotesisi Kedua
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(H2), Tabel menunjukkan bahwa variabel surat paksa memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,028 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t yang bernilai 2,323 menunjukkan
pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen hal ini
berarti H2 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa surat paksa berpengaruh
positif  dan signifikan terhadap pajak pertambahan nilai. Tabel juga
menunjukkan bahwa variabel sanksi administrasi memiliki tingkat signifikan
sebesar 0,002 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t yang bemilai 3,406 menunjukkan
pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen hal ini
berarti H3 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa sanksi administrasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pajak pertambahan nilai.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultsn digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel
bebas secara menyeluruh terhadap variabel terikat dilakukan dengan
menggunakan uji F. Uji ini menggunakan a5% dengan ketentuan, jika signifikansi
dari F hitung < daru 0,5 maka hipotesis yang digjukan dapat diterima.

Tabel 7 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  4.937 3 1.646 12.645 .000b
Residual 3.383 26 .130
Total 8.320 29

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Tabel 7 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat dikatakan bahwa surat teguran, surat paksa dan sanksi administrasi
secara simultan (bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap pajak
pertambahan nilai, dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebinh
kecil dari nilai signifikan 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk
memprediksi pajak pertambahan nilai.

Pembahasan

Pengaruh surat teguran terhadap pajak pertambahan nilai

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pajak pertambahan nilai. Semakin tinggi surat teguran yang
diterbitkan olek KPP Pratama Makassar Selatan maka penerimaan pajak
pertambahan nilai akan semakin meningkat. Hal ini dapat disebabkan karena
surat teguran bisa mempengaruhi perilaku wajib pajak untuk membayar
pajaknya sehingga pajak pertambahan nilai di KPP Pratama Makassar Selatan
akan semakin meningkat.

Pengaruh Surat Paksa Pajak Pertambahan Nilai

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pajak pertambahan nilai. Semakin finggi surat paksa yang
diterbitkan olek KPP Pratama Makassar Selatan maka penerimaan pajak
pertambahan nilai akan semakin meningkat. Hal ini dapat disebabkan karena
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surat paksa bisa mempengaruhi perilaku waijib pajak untuk membayar pajaknya
sehingga pajok pertambahan nilai di KPP Pratama Makassar Selatan akan
semakin meningkat.

Pengaruh sanksi administrasi terhadap pajak pertambahan nilai

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pajak pertambahan nilai. Semakin tinggi sanksi administrasi
yang diterbitkan olek KPP Pratama Makassar Selatan maka penerimaan pajak
pertambahan nilai akan semakin meningkat. Hal ini dapat disebabkan karena
sanksi administrasi bisa mempengaruhi perilaku wajib pajak untuk membayar
pajaknya sehingga pajak pertambahan nilai di KPP Pratama Makassar Selatan
akan semakin meningkat.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan data yang telah dan pengujian hipotesis dengan analisis
linear berganda telah dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: Surat teguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap pajak
pertambahan nilai. Semakin tinggi surat teguran maka pajak pertambahan nilai
akan semakin meningkat; Surat paksa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pajak pertambahan nilai. Semakin tinggi surat paksa maka pajak
pertamabahan nilai akan semakin meningkat; Sanksi adminidtrasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pajak pertamabahn nilai. Semakin tinggi sanksi
administrasi maka pajak pertamabahan nilai akan semakin meningkat.

Saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut: Sampel dalam penelitian ini sedikit dan hanya terbatas pada
karyawan yang bekerja di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan.
Disarankan penelitian selanjutnya dapat menambah serta memperluas wilayah
dan jumlah sampel; Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah
variabel baru selain dalom penelitian ini agar lebih mengetahui faktor-faktor
apa saja yang dapat mempengaruhi pajak pertambahan nilai. Karena masih
terdapat variabel lain yang mempengaruhi pajak pertambahan nilai selain
variabel dalam penelitian ini; Diharapkan dapat memberikan masukan dan
pertimbangan bagi KPP Pratama Makassar Selatan terkait untuk lebih
meningkatkan hasil kerja yang berkualitas; Selain menggunakan kuesioner,
penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan metode wawancara langsung
kepada responden. Penelitian selanjutnya harus melakukan penelitian di waktu
yang tepat dalam penyebaran kuesioner, karena pada akhir dan awal tahun
karyawan sangat sibuk dalam melaksanakan tugasnya sehingga tidak focus
dalam menjawab kuesioner.
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